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PENDAHULUAN  

Masa remaja adalah suatu perjalanan 
seseorang untuk menjadi dewasa yang ditandai dengan 
adanya perubahan fisik maupun psikis1. Remaja 
merupakan seseorang yang memiliki usia antara 10-19 
tahun2. Remaja juga dapat didefinisikan sebagai seorang 
warga negara yang memiliki usia 10-18 tahun atau berada 
pada usia 10-24 tahun dan belum menikah3,4. Selain itu, 
mahasiswa adalah seseorang yang terdaftar pada suatu 
perguruan tinggi dan berada pada masa dewasa awal 
yaitu memiliki usia pada rentang 18-21 tahun5.  

Status gizi adalah suatu kondisi yang 
menggambarkan antara asupan seseorang dengan 
kebutuhan gizi yang diperlukan untuk berbagai 
metabolisme tubuh6. Sebanyak 20,7% remaja berusia 19 
tahun di Indonesia memiliki status gizi kurang dan 

sebanyak 15,5% memiliki status gizi overweight7. Selain 
itu, prevalensi remaja pada usia >19 tahun yang memiliki 
status gizi kurang dan overweight secara berturut-turut 
adalah sebesar 15,8% dan 20,5%7. Keadaan gizi seseorang 
ditentukan dari keadaan status gizinya. Status gizi 
seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara 
lain usia8, jenis kelamin8, dan etnis9. Status gizi seseorang 
juga dipengaruhi oleh asupan makanan10, durasi tidur11, 
dan tingkat aktivitas fisik12. Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa pola asupan yang tidak tepat akan 
mengakibatkan kemungkinan seorang mahasiswa untuk 
memiliki status gizi kurus atau gemuk13. Semakin tinggi 
asupan makanan seseorang, maka status gizi cenderung 
akan mengarah ke gizi lebih atau overweight14,15. Oleh 
karena itu, kebiasaan makan yang tidak sesuai dengan 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Belajar dari rumah adalah kebijakan pemerintah untuk mengurangi 
angka COVID-19 di Indonesia. Belajar dari rumah menuntut pelajar termasuk mahasiswa 
agar dapat beradaptasi dengan teknologi yang baru sehingga memiliki potensi untuk 
mempengaruhi pola tidur dan pola konsumsi yang akan berdampak pada status gizi 
mahasiswa. 
Tujuan: Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis hubungan asupan energi, zat gizi 
makro, dan durasi tidur dengan status gizi mahasiswa baru Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Universitas Airlangga (UNAIR). 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan desain penelitian cross-
sectional. Sebanyak 55 mahasiswa dipilih secara random untuk menjadi sampel dalam 
penelitian. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakkan google form. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan uji spearman correlation.  
Hasil: Mayoritas mahasiswa baru FKM UNAIR berjenis kelamin perempuan (87,3%), 
memiliki durasi tidur <7 jam/hari (56,4%), dan status gizi normal (69,1%). Sebagian besar 
responden cenderung kurang asupan energi (47,3%), lemak (54,5%), dan karbohidrat 
(60%), serta kelebihan asupan protein (52,7%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
asupan energi (p-value = 0,426), zat gizi makro yang meliputi protein (p-value = 0,170), 
lemak (p-value = 0,129), dan karbohidrat (p-value = 0,884), serta durasi tidur (p-value = 
0,190) tidak berhubungan dengan status gizi mahasiswa baru FKM UNAIR. 
Kesimpulan: Tidak ada hubungan secara langsung antara asupan energi, zat gizi makro, 
dan durasi tidur dengan status gizi mahasiswa baru FKM UNAIR. Sebaiknya, mahasiswa 
tetap memperhatikan durasi tidur dan asupan sesuai dengan prinsip gizi seimbang. 
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kaidah gizi akan menyebabkan berat badan menjadi 
berlebihan maupun kurang16. 

Durasi dan kualitas tidur juga akan berdampak 
pada status gizi seseorang. Durasi dan kualitas tidur yang 
pendek dapat meningkatkan risiko seseorang terhadap 
obesitas hingga 2,28 kali lipat lebih besar17,18. Durasi tidur 
yang pendek juga dapat menyebabkan perubahan 
beberapa hormon seperti ghrelin dan leptin yang 
mengakibatkan terjadinya peningkatan nafsu makan19.  
Akibatnya, pola makan dan keadaan gizi seseorang akan 
terganggu20. 

Pandemi COVID-19 adalah suatu masalah 
kesehatan yang sangat besar di dunia termasuk 
Indonesia. Keadaan ini menyebabkan terjadinya berbagai 
perubahan dalam aspek kehidupan salah satunya pada 
dunia pendidikan. Hal tersebut menyebabkan 
pemerintah mengambil suatu langkah guna mengurangi 
angka penularan COVID-19. Adapun, langkah tersebut 
adalah memberlakukan aturan untuk bekerja dan sekolah 
dari rumah21. Belajar dari rumah mengakibatkan 
mahasiswa dituntut dan diharuskan untuk dapat 
beradaptasi cepat dengan sistem dan teknologi 
perkuliahan online yang kemungkinan akan 
menyebabkan terjadinya perubahan dan gangguan pola 
tidur pada mahasiswa. Sebanyak 82% mahasiswa 
memiliki pola tidur yang buruk selama kegiatan 
perkuliahan online22. 

Tidak hanya itu saja, dengan perkuliahan secara 
online juga menyebabkan terjadinya perubahan pola 
konsumsi pada mahasiswa.  Saat pandemi COVID-19, pola 
konsumsi mahasiswa mengalami pergeseran dimana 
terjadi peningkatan konsumsi sayur dan buah pada 
mahasiswa23. Sebuah penelitian lain menunjukkan bahwa 
selama pandemi COVID-19 terdapat sebanyak 18,8% 
mahasiswa memiliki pola konsumsi yang kurang baik 
dengan tidak memperhatikan pedoman gizi dan 
kandungan gizi dalam makanan yang dikonsumsi24. 
Gangguan pola tidur dan pola konsumsi tersebut dapat 
mempengaruhi status gizi para mahasiswa25,26. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 
hubungan antara asupan energi, zat gizi makro serta 
durasi tidur dengan status gizi mahasiswa baru Fakultas 
Kesehatan Masyarakat (FKM) Universitas Airlangga 
(UNAIR). 
 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di FKM Universitas 

Airlangga Surabaya dari Maret 2021 hingga Juli 2021 
melalui google form. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian observasional dengan desain penelitian 
cross-sectional. Variabel independen adalah durasi tidur 
dan pola asupan yang meliputi asupan energi, protein, 
lemak, dan karbohidrat mahasiswa selama perkuliahan 
online. Variabel dependen yang digunakan adalah status 
gizi mahasiswa baru S1 FKM UNAIR. Pengukuran variabel 
tersebut dilakukan dengan menggunakan beberapa 
kuesioner yang terdiri dari kuesioner untuk mengetahui 
ciri responden seperti jenis kelamin, berat dan tinggi 
badan, durasi tidur, serta status tempat tinggal selama 
kuliah online serta Semi Quantitative Food Frequency 
Questionnaire (SQ-FFQ) guna melihat asupan zat gizi 
mahasiswa. Berat dan tinggi badan yang didapatkan 
melalui pengukuran langsung oleh responden digunakan 
untuk menentukan status gizi melalui indeks massa tubuh 
(IMT). Penentuan kategori IMT dalam penelitian ini 
mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 41 Tahun 2014 yang terbagi menjadi 5 
kategori yaitu: (1) Sangat kurus apabila memiliki IMT<17, 
(2) Kurus apabila memiliki IMT yang berada pada nilai 17 
hingga <18,5, (3) Normal apabila memiliki IMT yang 
berada pada nilai 18,5 hingga 25, (4) Gemuk apabila 
memiliki IMT yang berada pada nilai >25 hingga 27, dan 
(5) Obesitas apabila memiliki IMT >=27. Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan Uji Spearman 
Correlation melalui aplikasi SPSS 25.0. Penelitian ini 
menggunakan sampel yaitu mahasiswa baru tahun 2020 
yang sedang menempuh pendidikan S1 di FKM UNAIR 
sesuai dengan kriteria inklusi yaitu: (1) Tidak dalam 
keadaan sakit, (2) Tidak menjalankan terapi obat maupun 
diet tertentu yang dapat mempengaruhi pola konsumsi, 
(3) Tidak memiliki riwayat pernah datang atau konsultasi 
ke pskiater, (4) Bersedia menjadi responden penelitian 
hingga selesai.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 55 mahasiswa menyatakan setuju 
dan memenuhi syarat yang ditetapkan peneliti sebagai 
responden. Kebanyakan responden dalam penelitian ini 
berjenis kelamin perempuan (87,3%), memiliki durasi 
tidur <7 jam per hari (56,4%). Selain itu, hampir seluruh 
responden yang mengikuti penelitian ini tinggal bersama 
orangtua (98,2%) selama mengikuti perkuliahan online. 
Karakteristik responden dapat dilihat lebih jelas melalui 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 7 12,7 
Perempuan 48 87,3 
Durasi Tidur (National Sleep Foundation, 2010)   
<7 jam/hari 31 56,4 
7-8 jam/hari 22 40,0 
>8 jam/hari 2 3,6 
Tempat Tinggal Selama Mengikuti Perkuliahan Online   
Rumah orangtua 54 98,2 
Kost/Kontrakan 1 1,8 
Total 55 100,0 
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Mayoritas responden dalam penelitian ini 
memiliki status gizi yang normal (69,1%). Adapun, status 
gizi gemuk pada responden menduduki peringkat 

persentase terendah yaitu hanya 5,5%. Status gizi 
responden dapat dilihat lebih jelas melalui Tabel 2

 
Tabel 2. Status gizi responden 

Status Gizi n % 

Sangat Kurus 4 7,3 
Kurus  4 7,3 
Normal  38 69,1 
Gemuk 3 5,5 
Obesitas 6 10,9 
Total 55 100,0 

 
Pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini mempunyai tingkat 
asupan energi kurang (47,3%). Sebanyak 60% responden 
mempunyai tingkat asupan karbohidrat yang kurang. 

Selain itu, hampir sebagian besar responden mempunyai 
tingkat asupan lemak yang kurang (54,5%) dan tingkat 
asupan protein yang lebih (52,7%).  

 
Tabel 3. Asupan energi dan makronutrien responden 

Asupan Makanan Kategori n % 

Asupan Energi Kurang 26 47,3 
Cukup 20 36,4 
Lebih 9 16,4 
Total 55 100,0 

Asupan Karbohidrat Kurang 33 60,0 
Cukup 16 29,1 
Lebih 6 10,9 
Total 55 100,0 

Asupan Lemak Kurang 30 54,5 
Cukup 15 27,3 
Lebih 10 18,2 
Total 55 100,0 

Asupan Protein Kurang 7 12,7 
Cukup 19 34,5 
Lebih 29 52,7 
Total 55 100,0 

 
Pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa tidak 

terdapat kaitan antara durasi tidur dengan status gizi 
responden (p-value= 0,190). Banyaknya pertanyaan 
dalam kuesioner penelitian mengakibatkan timbulnya 
rasa kebosanan dan menyebabkan responden tidak 
mengisi sesuai dengan keadaan mereka yang 
sebenarnya. Hal tersebut memungkinan terjadinya bias 
dalam pengambilan data sehingga tidak ditemukan 
hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Studi oleh Mufidah (2021) dan Setiawati (2019) 
menyebutkan bahwa status gizi seorang mahasiswa tidak 
dipengaruhi oleh durasi tidur27,28. Hal ini dikarenakan 
status gizi seseorang tidak hanya ditentukan oleh durasi 
tidur saja melainkan banyak faktor juga yang 
mempengaruhi seperti asupan makan dan aktivitas fisik, 
usia, dan jenis kelamin29. Studi lainnya juga menyebutkan 
bahwa durasi tidur tidak berhubungan dengan status gizi 
pelajar30. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan 
bahwa tidak terdapat hubungan antar variabel tersebut 
dikarenakan status gizi seseorang tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor tidak langsung seperti durasi 
tidur, namun juga faktor langsung seperti infeksi dan 
asupan makanan. Selain itu, efek dari durasi tidur yang 
kurang terhadap peningkatan indeks massa tubuh lebih 
banyak terlihat pada anak-anak dibandingkan dengan 

orang dewasa31. Hal tersebut dikarenakan toleransi 
perubahan keseimbangan biologis pada anak lebih baik 
dibandingkan pada orang dewasa32. 

Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa 
kurangnya durasi tidur dapat meningkatkan resiko 
seseorang terhadap kelebihan berat badan dan obesitas 
sehingga mempengaruhi status gizi33. Studi lain 
memaparkan bahwa remaja dengan durasi tidur yang 
pendek beresiko 1,1 kali lebih besar terhadap overweight 
dibandingkan remaja dengan durasi tidur panjang (> 11 
jam/hari)34. Adapun, durasi tidur yang disarankan oleh 
National Sleep Foundation (NSF) adalah 7 hingga 9 jam 
setiap malam35. Studi oleh Wang (2018) memaparkan 
bahwa durasi tidur yang pendek dapat meningkatkan 
nafsu makan seseorang yang disebabkan adanya 
perubahan sekresi hormon lapar dan kenyang36. Durasi 
tidur yang pendek juga dapat meningkatkan 
kecenderungan seseorang untuk mengonsumsi makanan 
yang tidak sehat yang meliputi minuman manis, makanan 
cepat saji, mie instan, dan produk konfeksionari serta 
penurunan konsumsi sayur, buah, dan susu37. Dampak 
dari durasi tidur yang tidak sesuai dengan rekomendasi 
dapat meningkatkan ukuran lingkar pinggang seseorang 
yang merupakan salah satu indikator untuk mengetahui 
resiko berbagai penyakit kardiovaskuler38. 
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Tabel 4. Hubungan durasi tidur dengan status gizi responden 

Variabel 

Status Gizi 

Sangat 
Kurus 

Kurus Normal Gemuk Obesitas Total 
p- 

value 
r 

value 
n % n % n % n % n % n % 

Durasi Tidur 
<7 jam/hari 2 3,6 0 0,0 24 43,6 1 1,8 4 7,3 31 56,4 0,190 -0,188 
7-8 jam/hari 1 1,8 4 7,3 13 23,6 2 3,6 2 3,6 22 40,0 
>8 jam/hari 1 1,8 0 0,0 1 1,8 0 0,0 0 0,0 2 3,6 
Total 5 7,2 4 7,3 38 69,0 3 5,4 6 10,9 55 100,0 

*) Signifikan apabila nilai p-value<0,05 
 

Berdasarkan hasil uji spearman correlation, 
didapatkan bahwa tidak terdapat kaitan antara asupan 
energi (p- value= 0,426), asupan protein (p-value= 0,170), 
asupan lemak (p-value = 0,129), dan asupan karbohidrat 
(p-value= 0,884) dengan status gizi responden. Tidak ada 
kaitan antara variabel-variabel tersebut dikarenakan 
peneliti yang tidak melakukan studi pendahuluan terlebih 
dahulu pada kelompok populasi tetapi hanya mengambil 
jenis makanan berdasarkan ketersediaan dan akses 
makanan secara umum untuk semua wilayah. Hal ini 
kemungkinan menyebabkan beberapa jenis makanan 
yang seharusnya dikonsumsi tidak tercatat saat 
penelitian sehingga mempengaruhi hasil penelitian. 

Studi yang dilakukan pada mahasiswa semester 
3 STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta juga 
menunjukkan bahwa asupan energi (p-value= 0,227), 
asupan protein (p-value= 0,162), asupan lemak (p-value= 

0,218), dan asupan karbohidrat (p-value= 0,634) tidak 
berkaitan dengan status gizi39. Penelitian lain juga 
memaparkan bahwa tidak ada kaitan antara asupan 
energi dan status gizi mahasiswa tahun pertama di 
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya36. Namun, 
suatu studi justru memaparkan bahwa asupan protein (p-
value= 0,039) dan energi (p-value= 0,010) berkaitan 
dengan status gizi remaja40. Studi lain memaparkan 
bahwa semakin banyak jumlah lemak yang dikonsumsi 
seseorang, maka semakin tinggi kecenderungan 
seseorang untuk mengalami berat badan overweight 
atau obesitas41. Asupan lemak yang tinggi selama masa 
remaja menyebabkan resiko kelebihan berat badan atau 
obesitas seseorang menjadi lebih besar sehingga dapat 
meningkatkan resiko berbagai penyakit di kemudian 
hari42. 

 
Tabel 5. Hubungan asupan energi dan makronutrien dengan status gizi responden 

Variabel 

Status Gizi 

Sangat 
Kurus 

Kurus Normal Gemuk Obesitas Total 

p-value r value 

n % n % n % n % n % n % 

Asupan Energi 
Kurang 1 1,8 4 7,3 17 30,9 1 1,8 3 5,5 26 47,3 0,426 0,110 
Cukup 2 3,6 0 0,0 16 29,1 0 0,0 2 3,6 20 36,4 
Lebih 1 1,8 0 0,0 5 13,2 2 3,6 1 1,8 9 16,4 
Total 4 7,2 4 7,3 38 73,2 3 5,4 6 10,9 55 100,0 
Asupan Protein 
Kurang 0 0,0 1 1,8 5 9,1 0 0,0 1 1,8 7 12,7 0,170 

 
0,188 

Cukup 2 3,6 1 1,8 16 29,1 0 0,0 0 0,0 19 34,5 
Lebih 2 3,6 2 3,6 17 30,9 3 5,5 5 9,1 29 52,7 
Total 4 7,2 5 7,2 38 69,1 3 5,5 6 10,9 55 100,0 
Asupan Lemak 
Kurang 2 3,6 4 7,3 21 38,2 0 0,0 3 54,5 30 54,5 0,129 

 
0,207 

Cukup 1 1,8 0 0,0 11 20,0 1 1,8 2 3,6 15 27,3 
Lebih 1 1,8 0 0,0 6 10,9 2 3,6 1 1,8 10 18,2 
Total 4 7,2 4 7,3 38 69,1 3 5,4 6 59,9 55 100,0 
Asupan Karbohidrat 
Kurang 2 3,6 3 5,5 22 40,0 1 1,8 5 9,1 33 60,0 0,884 

 
-0,020 

Cukup 1 1,8 1 1,8 13 23,6 1 1,8 0 0,0 16 29,1 
Lebih 1 1,8 0 0,0 3 5,5 1 1,8 1 1,8 6 10,9 
Total 4 7,2 4 7,3 38 69,1 3 5,4 6 10,9 55 100,0 

*) Signifikan apabila nilai p-value< 0,05 
 

Namun, kurangnya asupan energi dan zat gizi 
makro juga dapat menyebabkan tubuh mengalami 
ketidakseimbangan sehingga terjadi penurunan massa 
tubuh dan dapat menyebabkan perubahan pada sistem 
imunitas, peredaran darah, saluran pencernaan, dan 
metabolisme tubuh43. Tidak ada hubungan antara kedua 

variabel dapat disebabkan oleh responden yang tidak 
dapat mengingat dan mengetahui secara jelas makanan 
yang dikonsumsi baik jenis maupun jumlah sehingga 
menyebabkan hasil perhitungan asupan tidak 
menggambarkan kesesuaian keadaan gizi responden 
yang sebenarnya. Tidak hanya dari faktor asupan energi 
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dan makronutrien yang mempengaruhi keadaan 
tersebut, namun dapat disebabkan oleh berbagai faktor 
lainnya yaitu tingkat aktivitas fisik, tingkat stress, 
pengetahuan tentang gizi, tingkat ekonomi, faktor 
lingkungan, dan sebagainya yang tidak diteliti dan 
dianalisa oleh peneliti dalam penelitian ini44. 

 
KESIMPULAN 

Asupan energi dan zat gizi makro serta durasi 
tidur tidak memiliki hubungan dengan status gizi 
mahasiswa baru S1 FKM UNAIR selama mengikuti 
perkuliahan secara online. Peneliti menyarankan agar 
mahasiswa tetap memperhatikan durasi tidur dan pola 
konsumsi sesuai dengan prinsip gizi seimbang sehingga 
tidak menyebabkan perubahan status gizi yang mengarah 
ke gizi lebih (overweight) maupun obesitas. Keterbatasan 
penelitian adalah peneliti tidak melakukan studi 
pendahuluan terkait pola konsumsi responden dan jumlah 
pertanyaan yang cukup banyak dapat mengakibatkan 
responden merasa bosan yang kemudian dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. 
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